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SINOPSIS 
 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki ribuan 
pulau yang tersebar di 34 Propinsi dengan luar 

daratan mencapai  mencapai 1,9 juta kilometer 
persegi dan luas lautan sebesar 6,4 juta kilometer 

persegi sehingga keseluruhan wilayah Indonesia 
sebesar  8,3 juta kilometer persegi. Menurut laporan 

kementrian Lingkungan hidup dan kehutan (KLHK) 
Republik Indonsia, luas kawasan hutan tropis di 

Indonesia sebesar 62,97% dari total luas daratan 

Indonesia yaitu mencapai 125,76 juta hektare (ha) 
pada tahun 2022. Hutan tropis Indonesia di samping 

berfungsi sebagai paru-paru dunia juga sebagai 
rumah bagi berbagai jenis flora maupun fauna. Dari 

250.000 spesies tumbuh-tumbuhan obat di dunia, 
10% ada di Indonesia. Kurang lebih 24.000 senyawa 

metabolit sekunder telah diisolasi dari tumbuh-

tumbuhan dan sekitar 119 senyawa bioaktif yang 
telah digunakan sebagai bahan obat. 

 Minyak atsiri merupakan salah satu jenis 
komponen metabolit sekunder yang muda menguap, 

dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki potensi 
dikembangkan sebagai bahan baku obat. Minyak 

atsiri berpotensi dikembangkan sebagai obat karena 
memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba, insektisida, 

cooling receptor stimulator, antikanker, obat batuk, 

asma, penawar rasa sakit, insektisida. antifungal, 
pengusir nyamuk, reumatik, antikataleptik, analgesik, 

anti-inflamasi, antioksidan, anti arthritis, material 
mesopori dan lain sebagainya. Di samping itu 

berbagai obat-obat fitofarmaka maupun obat paten 
telah dibuat dari senyawa hasil isolasi metabolit 

sekunder dari tumbuh-tumbuhan seperti Artimisin 
dan Quinine sebagi obat anti malaria, Efedrin dan 

pseudoefedrin obat gejala hidung tersumbat akibat 

flu, batuk pilek, alergi, dan sinusitis, taxol adalah 
obat chemoterapi kanker yang sangat ampuh dan 

Atropin sebagai obat anastesi. 
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1. Pendahuluan 
 

Wilayah hutan tropis adalah wilayah yang memiliki 
curah hujan yang tinggi dan berada pada kurang 

lebih lintang 0°–10° ke utara dan ke Selatan garis 
khatulistiwa. Indonesia merupakan salah satu Negara 

khatulistiwa yang memiliki hutan hujan tropis yang 
sangat luas, berada pada 6O Lintang Utara (LU) 

sampai 11O Lintang Selatan (LS), dengan garis bujur 
atau garis meredien berada pada antara 95O bujur 

timur (BT) – 141O bujur timur (BT) [1].  Indonesia 

sebagai Negara kepulauan yang terdiri dari baik pulau 
besar maupun pulau kecil. Laporan Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan pada tahun 2022 ada 
17.001 pulau yang telah terdata yang tersebar di 34 

propinsi di Indonesia.  Menurut data BPS luas wilayah 
Indonesia pada tahun 2023 seluas 1,9 juta kilometer 

persegi dan luas lautan sebesar 6,4 juta kilometer 

persegi sehingga keseluruhan wilayah Indonesia 
sebesar  8,3 juta kilometer persegi [2]. Menurut 

laporan kementrian Lingkungan hidup dan kehutan 
(KLHK) luas kawasan hutan tropis di Indonesia 

sebesar 62,97% dari total luas daratan Indonesia 
yaitu mencapai 125,76 juta hektare (ha) pada 2022, 

terdiri dari 120,47 ha hutan daratan dan 5,32 Ha 
hutan perairan [3]. 

Hutan tropis Indonesia yang begitu luas ini 

merupakan rumah bagi berbagai keanekaragaman 
hayati. Indonesia termasuk dalam kelompok dari 17 

Negara-negara megadiversity. Kelompok negara-
negara megadiversity terbentuk di mana diawali 

dengan adanya pertemuan 12 pada 18 Februari 2002. 
Pertemuan dilakukan untuk mendeklarasikan 

terbentuknya kelompok negara-negara megadiversity 
yang dilakukan di kota Cancun, Meksiko oleh menteri 

lingkungan hidup dari 12 negara yaitu 

Brasil, China, Kolombia, Kosta Rika, India, Kenya, 
Indonesia, Filipina, Meksiko, Peru, Afrika Selatan dan 

Venezuela [4]. Sebagai Negara megadiversity, 
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Indonesia menyimpan berbagai macam 
keanekaragaman hayati dan dikaruniai dengan 

tingkat endemisme atau tingkat keunikan yang tinggi. 
Oleh karena itu kemungkinan untuk menemukan 

hayati yang endemik baik hewan maupun tumbuhan 
di Indonesia sangat tinggi. 

Ketersediaan keanekaragaman hayati di 
Indonesia dengan demikian dapat dipandang sebagai 

sumber keanekaragaman bahan kimia 

(chemodiversity) karena setiap spesies tumbuhan, 
hewan, dan mikroorganisme yang terdapat  baik di air 

maupun di darat dapat dikatakan sebagai pabrik 
kimia yang sangat canggih sehingga menghasilkan zat 

kimia dalam jumlah yang tidak terbatas [5]. 
 

2. Obat Tradisional 
 

Pengobatan traditional merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk mengobati berbagai penyakit yang 
dilakukan secara turun temurun. Pengetahuan 

pengobatan secara tradisional diperoleh secara turun-
temurun yang diperoleh berdasarkan pengalaman 

tentang penggunaan bahan alami sebagai obat. 
Praktik penyembuhan penyakit secara tradisional 

merupakan pengalaman yang berkelanjutan yang 
telah menjadi bagian dari sistem perawatan 

kesehatan masyarakat suatu daerah.  Terutama 

untuk masyarakat yang terpencil dan jauh dari 
kehidupan kota kadang susah terjangkau pengobatan 

modern, sehingga dalam memenuhi kebutuhan dalam 
mencegah atau mengobati penyakit yang terjadi di 

masyarakat maka perlu pengobatan alternative yaitu 
dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dari 

hutan. Begitu pula di negara-negara yang kurang 

berkembang, obat tradisional menjadi obat alternative 
yang utama dalam mengatasi penyakit dan 

meningkatkan kesehatan di masyarakat yang tingkat 
pengahasilan yang rendah [6]. Indonesia kaya akan 

pengetahuan mengenai pengobatan tradisional. 
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Hampir semua masyarakat atau suku-suku yang ada 
di Indonesi mengenal dengan baik adanya baik hewan 

maupun tumbuh-tumbuhan tertentu yang memiliki 
khasiat dalam mengobati penyakit di masyarakat. 

Pegngetahuan mengenai jenis tumbuh-tumbuhan 
yang berkhasiat obat bisa berbeda-beda untuk setiap 

komunitas atau suku-suku di Indonesia karena obat 
tradisional di samping diperoleh secara empirik juga 

terkait dengan kearifan local dalam memanfaatkan 

hasil-hasil tumbuh-tumbuhan di hutan.  
Meskipun perkembangan dunia kedokteran 

semakin semakin canggih akan tetapi eksistensi obat-
obat tradisional masih menjadi alternatif utama dalam 

mengobati berbagai jenis penyakit mulai dari penyakit 
ringan, kronis, akut dan terutama penyakit-penyakit 

degeneratif seperti penyakit tumor/kanker, diabetes, 

jantung koroner, Parkinson, Alzheimer, hipertensi, 
rheumatoid arthritis, strok, masalah pada endokrin, 

osteoporosis, dan obesitas. Penyakit degeneratif ini 
masih menjadi salah satu penyakit yang 

menyebabkan  banyak kematian.  
Obat tradisional menurut Undang-Undang 

No.23 Tahun 1992 tentang Kesehatan dikatakan 
“Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan 

yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 
bahan tersebut yang secara turun-temurun telah 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan 
pengalaman”[7]. Kemudian pada tahun 2009 obat 

tradisional didefinisikan kembali dalam Undang-
Undang No.23 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

dikatakan Obat tradisional “adalah bahan atau 
ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan 

hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 

campuran dari bahan tersebut yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan 

dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 
di masyarakat” [8]. 
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Akhir-akhir ini pengobatan menggunakan obat-
obatan herbal semakin popular dan disukai oleh 

masyarakat baik di Indonesia, Asia bahkan di seluruh 
belahan dunia seperti daerah Afrika, Amerika, dan 

lain-lain. obat-obat herbal diyakini ampuh mengobati 
berbagai jenis penyakit dan dianggap tidak memiliki 

efek negatif karena sudah digunakan secara-turun-
temurun. Mereka adalah komponen integral dari 

perawatan medis alternatif dan menyediakan sumber 

yang kaya untuk penemuan obat inovatif. 
Tumbuh-tumbuhan menyediakan dan sebagai 

sumber bahan alami yang menyimpan berbagai 
macam senyawa-senyawa kimia yang berkhasiat obat 

dan sebagai sumber obat baru untuk meringankan 
penderitaan dan bahkan menyembuhkan berbagai 

penyakit yang berbahaya. Menurut WHO, hampir 80% 

populasi global bergantung pada spesies herbal untuk 
kebutuhan perawatan Kesehatan [9,10,11]. 

Di beberara negara, seperti di Gana, 
pemerintah mereka mengakui pentingnya pengobatan 

tradisional  dengan cara membentuk Pembentukan 
Asosiasi Psikis dan Penyembuh Tradisional Ghana 

pada tahun 1961. Bukti keseriusan pemerintah Gana 
memberi ruang yang luas tentang pengobatan 

tradisional dibuktikan dengan dibentuknya Pusat 

Penelitian Ilmiah Pengobatan Tumbuhan pada tahun 
1975. Pada tahun 2000, pemerintah Gana 

mengeluarkan UU TMPC, UU 575 untuk 
pembentukan Dewan Pengobatan Tradisional yang 

bertugas untuk bertanggungjawab atas pendaftaran 
semua Praktisi Pengobatan Tradisional di tanah air 

[12]. 
Di Indonesia, pengawasan mengenai produk 

obat tradisional dilakukan oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) yang meliputi produk jamu 
yang merupakan produk obat tradisional yang 

merupakan khas Indonesia, Obat tradisional impor 
yaitu obat tradisional di mana seluruh proses 

pembuatan termasuk pengemasan primer dilakukan 
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di luar negeri dan dilakukan oleh industri di luar 
negeri. Obat tradisional lisensi  yaitu obat tradisional 

yang seluruh tahapan pembuatan mulai pengolahan 
sampai pengemasan dilakukan di dalam negeri oleh 

industri obat tradisional atau usaha kecil obat 
tradisional yang berlisensi, Obat Herbal Terstandar 

yaitu obat-obatan yang merupakan bahan atau 
ramuan bahan yang meliputi bahan dari tumbuhan, 

hewan, mineral, sarian (galenik) maupun campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun di 
masyarakat digunakan dalam pengobatan sesuai 

dengan norma yang berlaku, di samping itu 
keamanan dan khasiatnya telah dibuktikan secara 

ilmiah melalui uji praklinik dengan menggunakan 
bahan baku terstandardisasi. Sedangkan obat 

fitofarmaka merupakan bahan produk obat alami 

yang berasal dari bahan tumbuhan, hewan, mineral, 
sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan 

tersebut dan sudah dibuktikan keamanan dan 
khasiatnya secara ilmiah bedasarkan hasil uji 

praklinik dan uji klinik. Adapun bahan-bahannya 
menggunakan bahan baku dan produk jadinya sudah 

terstandardisasi [8]. 
 

3. Minyak Atsiri 
 

Minyak atsiri atau minyak eteris atau biasa dikenal 

dengan nama minyak esensial adalah senyawa-
senyawa yang mudah menguap (volatile) yang dapat 

diekstraksi dari bagian tumbuhan. Karena sifatnya 
muda menguap, minyak atsiri dengan mudah 

diperoleh dengan cara destilasi atau penyulingan. 
Bagian tumbuhan yang mengandung minyak atsiri 

bisa berasal dari kelopak bunga, daun, kulit kayu, 
buah, biji, kulit buah, dan akar. Minyak atsiri terdiri 

dari senyawa-senyawa terpenoid dan aromatis 

sederhana yang mudah menguap dan memiliki bau 
yang khas. Komposisi utama adalah golongan 

terpenoid serta turunan terpenoid yang terokseginasi. 
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Golongan terpenoid yang paling banyak berupa 
monoterpen dan seskuterpen. Sedangkan senyawa 

turunan aromatis seperti Eugenol, Kumarin, 
Sinamaldehid, fenilpropanoid dan lain sebagainya. 

Minyak atsiri pada suhu kamar mudah 
menguap dengan tidak terdekomposisi, berbau khas 

dan ada yang menyengat, harum dan larut dalam 
pelarut organic dan umumnya pada pelarut organic 

non polar serta tidak larut dalam air. Walaupun tidak 

larut dalam air pada suhu normal akan tetapi cara 
yang paling mudah, murah, dan sederhana untuk 

mengekstraksi minyak atsiri adalah dengan cara 
destilasi (penyulingan), di mana pada suhu didih air 

minyak sirih akan menguap bersama-sama dengan 
air kemudian setelah melewati kondensor akan 

mencair kemudian ditampung wadah penampungan, 

setelah dingin minyak atsiri dan air dengan mudah 
dipisahkan menggunakan corong pisah karena 

sifatnya yang nonpolar dan lebih ringan maka terjadi 
dua fasa di mana fasa air berada di bawah dan fase 

organic (minyak atsiri berada di atas). 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

berbagai minyak atsiri berpotensi dikembangkan 
sebagai obat karena memiliki potensi sebagai 

antimikroba, insektisida, cooling receptor stimulator, 

antikanker, obat batuk, asma, penawar rasa sakit, 
insektisida. Antifungal, pengusir nyamuk, reumatik, 

antikataleptik, analgesik, anti-inflamasi, antioksidan, 
anti arthritis, Material mesopori dan lain sebagainya 

[13]. 
 

Tabel 1. Kegunaan beberapa Minyak Atsiri [13] 

Minyak Atsiri Kegunaan 

Lada hitam (Piper nigrum) Antimicrobial, insektisida 

Pipermen (Mentha 

arvensis) Antimicrobial, insektisida 

Pipermen (Mentha piperita) 

Antimicrobial, cooling receptor 

stimulator, antikanker, obat batuk, 

asma, penawar rasa sakit, 

insektisida. antifungal 
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Minyak Atsiri Kegunaan 

kapulaga (Elettaria 
cardamomum) antimikrobial 

kayu manis (Cinnamomum 

cassia) Antimicrobial, insektisida 

cengkeh (Syzygium 

aromaticum) Antimicrobial, insektisida 

eucalyptus (Eucalyptus 

globulus) Antimicrobial, insektisida 

adas (Foeniculum vulgare) Antimicrobial, insektisida 

geranium (Pelargogium 
graveolens) Antimicrobial, antimikrobial 

jahe (Zingiber officinalis) Insektisida, fungisida 

lavender (Lavandula 

officinalis) Antimicrobial, insektisida 

lavender (Lavandula 

angustifolia) insektisida 

serai wangi (Cymbopogon 

schoenanthus) 

Antimicrobial, antifungal, anti-

parasitik 

serai wangi (Cymbopogon 

winterianus) 

pengusir nyamuk, antibakterial, 

insektisida 

serai dapur (Cymbopogon 
citratus) pengusir nyamuk, biopestisida 

serai dapur (Cymbopogon 

nardus) insektisida 

pala (Myristica fragans) antimikrobial 

jeruk (Citrus aurantium 

dulcis) Antimicrobial, insektisida 

palmarosa (Cymbopogon 

martinii) antimikrobial 

nilam (Pogostemon 

patchouli) antimikrobial 

pinus (Pinus Sylvestris) antimikrobial 

rosemary (Rosmarinus 

officinalis) Antimicrobial, insektisida 

jeruk purut (Citrus 

limonum) 
Antimicrobial, antijamur, insektisida 

pohon teh (Melaleuca 

alternifolia) antimikrobial 

akar wangi (Vetiveria 
zizanioides 

Antimicrobial, pengusir nyamuk, 

insektisida, antibakterial, reumatik, 

antifungal, antikataleptik, analgesik, 

anti-inflammatory, antioksidan, anti 

arthritis, Material mesopori 
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Minyak Atsiri Kegunaan 

kenanga (Cananga adorata) 
Antimicrobial, insektisida, pengusir 
nyamuk 

kenikir (Tagetes lucida) insektisida 

kenikir (Cosmos 

sulphureus) antimikrobial 

Jeringau (Acorus calamus) insektisida 

bungan lawang (Pimpinella 
anisum Linn) insektisida 

Sirih (Piper betle L.) 

Antimicrobial, Gastroprotektif, 

antioksidan ,antidiabetik, Radio 
perotektif, inhibitor trombosit, 

antifertilitas, imunomodulator, efek 

cholinomimetic, hepato-protektif 

perawatan mulut 

 
Berbagai produk minyak atsiri telah 

dikomersilkan dan digunakan oleh masyarakat 

terutama sebagai obat gosok, obat oles, minyak urut, 
aroma terapi, minyak wangi dan lain-lainnya. 

Beberapa minyak atsiri yang telah dikenal dengan 
baik fungsi dan manfaatnya telah diproduksi dalam 

bentuk kemasan antara lain sebagai berikut: 
 

Minyak Lavender 

 
Lavender adalah salah satu genus tumbuhan 

berbunga yang termasuk ke dalam suku Lamiaceae 
yang terdiri atas 25-30 spesies yang sudah dikenal. 

Tumbuhan ini tersebar di Laut Tengah, Afrika Utara 
dan Timur, India, juga tersebar di Eropa selatan [14]. 

Selain digunakan sebagai suplemen dalam banyak 
obat alternatif dan produk kosmetik yang dijual 

bebas, minyak esensial lavender juga dikenal sebagai 

obat komplementer. Produk yang terbuat dari ramuan 
tanaman herbal lavender ini (Lavandula spp.) telah 

digunakan sebagai obat selama bertahun-tahun. 
Tambahan yang lebih 'baru' untuk ini adalah 

penggunaan minyak atsiri yang dibuat dari tanaman 
ini sebagai antibakteri selama Perang Dunia II. Selain 

aktivitas antibakterinya yang terkenal sejak dulu, 
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minyak ini juga secara historis dianggap memiliki sifat 
penenang, karminatif, antidepresif, dan antiinflamasi 

[15]. 
 

Minyak Tawon 
 

Minyak tawon merupakan salah satu jenis minyak 
gosok yang merupakan produk kebanggaan 

masyarakat Sulawesi Selatan. Komposisi minyak 

tawon terdiri dari minyak cengkeh, minyak kayu 
putih, bawang merah, jahe, minyak serai, kunyit, 

daun lada, dan minyak kelapa. Minyak tawon 
tersohor sampai ke manca bahkan pada tahun 2009 

minyak tawon telah diekspor ke Inggris dengan 
volume ekspor sekitar 1,6 ton. (Puspasari 

Setyaningrum, Asal-usul Minyak Tawon, Racikan 

Perantau Tionghoa yang Tidak Terbuat dari Tawon. 
Minyak tawon dipercaya dan diyakini sebagai obat 

yang mempunyai banyak khasiat, jika digosokkan 
dalam tubuh akan terasa hangat dan bisa 

menghilangkan rasa pegal-pegal, dapat mengobati 
masuk angin, pusing, mual, luka memar,  dan gigitan 

serangga [16]. 
 

Minyak Cengkeh 

 
Minyak cengkeh adalah salah satu jenis minyak atsiri 

yang memiliki banyak manfaat. Minyak cengkeh 
dapat diekstraksi dari bunga dengan kandungan 

minyak cengkeh sekitar 21,3%, tangkai atau gagang 
bunga sebesar 6% dan daun cengkeh dengan kadar 

minyak cengkeh sebesar 2-3%. Kandungan terbesar 
minyak cengkeh adalah eugenol 78-95% (bunga 

cengkeh), 89-95% (gagang bunga), dan 80-85% (daun 

cengkeh). Minyak cengkeh memiliki khasiat sebagai 
Antimicrobial dan insektisida. Eugenol juga sebagai 

prekursor dalam sintesis senyawa-senyawa yang 
bermanfaat lainnya seperti dalam sintesis pembuatan 

vanilin, eugenil metil eter, eugenil asetat, di mana 
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vanilin adalah salah satu bahan pemberi aroma pada 
pembuatan produk-produk makanan, permen, coklat 

dan juga parfum [17]. Selain bunga cengkeh, minyak 
cengkeh dan produk turunannya juga berpotensi 

sebagai komoditas ekspor sangat besar karena 
memiliki harga jual yang tinggi. Minyak cengkeh 

dapat diperoleh dari daun cengkeh dengan peralatan 
destilasi yang cukup sederhana, di mana para petani 

cengkeh bisa membuat sendiri alat destilasinya. Daun 

cengkeh sebagai hasil samping dari produk cengkeh 
melimpah ruah dengan kandungan minyak cengkeh 

sekitar 2-3 %. Eugenol merupakan komposisi terbesar 
dalam minyak daun cengkeh dengan kadar sekitar 

80-85%. Eugonol kasar (crude eugenol) sebagai 
produk turunan minyak daun cengkeh memiliki nilai 

jual lebih tinggi yaitu sebesar US$5,15/kg, lebih tinggi 

dibanding minyak daun cengkih US$4,5/ kg yaitu 
[18].   

 
Minyak Serai 

 
Serai merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

banyak manfaat untuk kepentingan manusia. Serai 
memiliki bau yang khas sehingga biawa juga 

dinamakan lemon grass sebagai campuran dalam 

membuat makanan sebagai bumbu, serai juga 
diyakini memiliki manfaat sebagai obat-obat 

tradisional. Serai juga dapat digunakan sebagai 
pengusir nyamuk karena memiliki bau yang khas 

yang tidak disukai oleh nyamuk. Beberapa manfaat 
minyak serai yang dipercaya dan diyakini dapat 

digunakan untuk membantu menurunkan tekanan 
darah, meredakan atau menghilangkan sakit kepala 

dan migran, menghilangkan sakit perut atau dapat 

mencegah diare serta membantu mencegah tukak 
lambung , mnecegah penyakit jantung, mengurangi 

stress serta menghindarkan dari penyakit pneumonia, 
dan bisa mengobati penyakit nyeri sendi [19]. Selain 

itu minyak serai juga memiliki bioaktivitas sebagai 
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antioksidan, Membantu mengurangi kolesterol, 
membantu mengatur gula darah dan lipid [20]. 

 
Minyak Nilam 

 
Minyak nilam (patchouli oil) merupakan salah satu 

minyak atsiri yang memiliki nilai ekonomi yang cukup 
tinggi. Minyak nilam diekstraksi dari tanaman nilam 

(Pogostemon cablin Benth.) sebagai salah satu 

merupakan komoditas unggulan nasional di 
Indonesia. Berbagai macam khasiat iinyak nilam yang 

sudah lama dikenal oleh masyarakat sebagai obat-
obatan dan juga dapat membunuh serangga. Nilam 

sudah cukup popular di masyarakat di beberapa 
daerah di Indonesia nilam telah dibudi daya oleh 

masyarakat secara mandiri sampai menghasilkan 

minyak nilam. sekitar 90% kebutuhan minyak nilam 
dunia berasal dari Indonesia. Amerika menjadi salah 

satu pangsa pasar terbesar minyak nilam Indonesia 
karena merupakan pengimpor minyak nilam 

terbanyak di dunia [21]. 
 

4. Beberapa Contoh Senyawa Alami Sebagai 

Bahan Baku Obat 
 
Penggunaan obat-obatan tradisional sudah dikenal 

dan dikenal sejak dulu sampai sekarang terutama 
pada negara-negara miskin maupun negara-negara 

berkembang. Menurut Hanafi Kondisi Indonesia 

nomor 2 sebagai pusat mega biodiversitas nomor 2 di 
dunia, akan tetapi pemenuhan kebutuhan dalam 

negeri bahan baku dan obat-obatan masih diperoleh 
95% diimpor. Salah satu kendala utama dalam 

penelitian untuk medapatkan bahan baku obat baru 
adalah di mana membutuhkan waktu yang lama, 

rumit, biaya tinggi, risiko tinggi serta tergantung juga 
pada keahlian dari berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan dan manajerial kelompok riset [22].  
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Akan tetapi, upaya perkembangan penelitian 
bahan alam akhir-akhir ini semakin pesat dalam 

rangka menemukan senyawa-senyawa metabolit 
sekunder yang berkhasiat obat terutama penelitian 

diarahkan ke tumbuh-tumbuhan yang sudah dikekal 
berkahsiat sebagai obat. Bahkan beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang diisolasi dari tanaman obat 
telah diubah menjadi obat mutakhir. Dari sekitar 

250.000 spesies tanaman obat di dunia, lebih dari 

24.000 senyawa yang telah diisolasi dan ditentukan 
strukturnya dan sedikitnya 119 senyawa bioaktif yang 

telah dimanfaatkan sebagai bahan obat [23]. Adanya 
sumber tumbuhan alami yang melimpah di Indonesia 

menjadikan Indonesia merupakan salah satu negara 
tropis yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan obat-obatan yang bersumber dari 

tumbuh-tumbuhan. Senyawa metabolit sekunder 
yang berkhasiat sebagai obat merupakan salah satu 

sumber ketersediaan bahan baku obat-obatan 
disamping sebagai senyawa-senyawa lead compound 

maupun sebagai bahan baku langsung dalam 
pembuatan obat-obat modern. Dalam kesempatan ini 

beberapa senyawa yang diisolasi dari tumbuh-
tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai bahan 

baku obat adalah sebagai berikut: 

 
Artimisin  

 
Salah satu pengobatan modern yang diperoleh 

berdasarkan informasi tumbuh-tumbuhan obat yang 
telah digunakan sebagai obat antimalarial di Cina 

yaitu tahun Artemisia annua L. Tanaman ini telah 

digunakan sebagai obat antimalarial di Cina sejak 
4000 tahun yang lalu. Artemisinin adalah salah satu 

obat antimalaria baru yang bersumber dari Artemisia 
annua L.[12]. Ada hubungan yang erat secara 

phylegenesis dan kemotaksonomi, makin dekat 
kekerabatan tumbuhan secara phylegenesis maka 

makin dengan kesamaan atau kemiripan senyawa-
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senyawa yang dihasilkan. Oleh karena itu beberapa 
genus Artemisia juga menghasilkan senyawa artimisin 

antara lain A. absinthium L., A. apiacea Hance, A. 
thuscula Cav, A. arborescens L. A. macrocephala 

Jacquem. ex  Besser, A sieversiana Ehrh. Athuscula 

Cav. (A. canariensis Less.). A. tridentata Nutt. subsp. 
vaseyana (Rydb.) Beetle [24]. 

Bioaktifitas anti-malaria artemisinin 
disebabkan karena reaksinya dengan besi intra sel 

pada parasite plasmodium atau sel kanker sehingga 
terbentuk radikal bebas yang menyebabkan 

kerusakan sel (apoptosis) yang pada akhirnya akan 

menghambat pertumbuhan sel baik pada parasite 
plasmodium maupun sel kanker [25]. Terapi 

kombinasi berbasis artemisinin (ACTs) sekarang 
menjadi pengobatan standar di seluruh dunia untuk 

penyakit malaria yang disebabkan oleh P. falciparum 
karena spesies Plasmodium lainnya. Keuntungan atau 

kelebihan pengobatan penyakit malaria menggunakan 

artemisinin dibandingkan anti-parasit lainnya karena 
kemampuannya mengeliminasi parasit yang lebih 

cepat dan kemanjuran yang lebih luas di seluruh 
siklus hidup parasit [26]. 

Penelitian akhir-akhir ini pada artemisinin 
tidak terbatas pada malaria akan tetapi ditemukan 

bahwa seskuiterpenoid ini juga memberikan aktivitas 
antikanker yang kuat baik secara in vitro maupun 

secara in vivo. Obat tipe artemisinin mengerahkan 

aksi seluler dan molekuler multifaktorial dalam sel 
kanker. Besi besi bereaksi dengan artemisinin, yang 

mengarah pada pembentukan spesies oksigen reaktif 
dan akhirnya menghasilkan efek antikanker. Misalnya 

ekspresi gen respons antioksidan, penghentian siklus 
sel (penahanan fase G1 dan G2), kerusakan DNA yang 

diperbaiki oleh perbaikan eksisi dasar, rekombinasi 

homolog dan penggabungan akhir non-homolog, serta 
mode kematian sel yang berbeda (apoptosis intrinsik 

dan ekstrinsik, autofagi, nekrosis, nekroptosis, 
onkosis, dan ferroptosis). Selanjutnya, artemisinin 
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menghambat neoangiogenesis pada tumor. 
Pensinyalan faktor transkripsi utama (NF-κB, 

MYC/MAX, AP-1, CREBP, mTOR dll.) dan jalur 
pensinyalan dipengaruhi oleh artemisinin (misalnya 

jalur Wnt/β-catenin, jalur AMPK, jalur metastatik, 
pensinyalan oksida nitrat, dan lain-lain) [27]. 

 
Quinine  

 

Quinine (kinin) merupakan salah satu obat penyakit 
malaria yang diisolasi dari tumbuhan kina (Cinchona 
sp). Kina adalah salah satu tumbuhan rempah-
rempah yang berkhasiat obat yang telah digunakan 

dari dulu sebagai bahan obat penyakit malaria. Sudah 

hampir 400 tahun setelah ditemukan dan ditentukan 
keefektifannya sebagai obat ant, kina malaria, kinin 

sampai sekarang masih merupakan sebagai obat anti 
malaria alternatif jika tidak tersedianya obat malaria 

yang lain seperti ACT (artemisinin-based combination 
therapy). Peran kinin sebagai pengobatan pra-rujukan 

untuk malaria berat belum sepenuhnya dieksplorasi, 
namun tetap merupakan intervensi yang menjanjikan 

[28] meskipun kinin memiliki efek samping dan 

pemakaiannya yang cukup lama, namun kinin masih 
merupakan obat malaria yang cukup pavorit karena 

memiliki kemampuan sebagai gametosida terhadap P. 
vivax dan P. malarie. Kinin masih menjadi obat 

pilihan terhadap pengobat malaria akut dan malaria 
berat maupun P. falciparum yang resisten terhadap 

obat klokoriun [29].  Pengobatan malaria dengan kina 
menandai penggunaan senyawa kimia pertama yang 

diketahui untuk mengobati penyakit menular. 

 
Taxol 

 
Taxol atau taxane diterpenoid (atau paclitaxel) adalah 

obat kemoterapi kanker yang sangat ampuh yang 
diisolasi dari tanaman Taxus sp. Salah satu spesies 

taxus yang ada di Sumatera adalah Taxus 
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sumatrana yang dikenal dengan nama local, Cemara 
sumatera. Potensi Taxus sumatrana sebagai sumber 

penghasil taxol sangat besar sehingga tumbuhan ini 
menjadi tumbuhan obat memiliki ekonomi yang 

sangat tinggi. Beberapa hasil penelitan menunjukkan 
bahwa pada Taxus sumatrana, taxol dapat diperoleh 

pada bagian daun, ranting, dan kulit batang. Selain di 
Indonesia (Sumatera dan Sulawesi), Taxus sumatrana 

juga tersebar di Nepal Timur, India, Cina, dan Filipina 

[30]. Perkembangan penelitian sebagai agen 
antikanker baru meningkat dalam dalam dua dekade 

terakhir. Aktivitasnya sebagai antikanker sangat 
tinggi terutama terhadap beberapa jenis kanker 

seperti kanker ovarium, serta aktivitas substansial 
pada kanker payudara, kanker paru non-sel kecil, 

melanoma, dan kanker keganasan lainnya. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa ketika taxol diberikan 
dengan cara meningkatkan dosis miligram per satuan 

waktu (mg/m2/minggu), tingkat respons pada pasien 
dengan kanker ovarium meningkat juga secara nyata 

[31]. 
 

Efedrin dan pseudoefedrin 
 

Efedrin merupakan jenis alkaloid yang bisa diperoleh 

dari berbagai tumbuhan bergenus Ephedra (keluarga 
Ephedraceae). Efedrin dan pseudoefedrin merupakan 

obat untuk mengatasi gejala hidung tersumbat akibat 
flu, batuk pilek, alergi, dan sinusitis. Pada tahun 

1885 untuk pertama kalinya efedrin diisolasi dari 
tanaman Ephedra distachya. Di dalam obat-obatan 

traditionil Tionghoa, salah satu tumbuhan genus 

Ephedra adalah tanaman obat má huáng (Ephedra 
sinica), tanaman obat ini mengandung bahan utama 

efedrina dan pseudoefedrin. Di Cina, efedrin 
merupakan komoditi ekpor bahan obat yang sangat 

menjanjikan dengan menjadi industri ekspor yang 
bernilai jutaan dolar. Produksi secara keseluruhan 

ekstrak efedrin mencapai nilai ekspor USD$ 13 juta 
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setiap tahunnya yang meliputi 30,000-ton efedra, 10 
kali jumlah yang dipergunakan dalam obat-obatan 

traditionil Tionghoa [32]. 
 

Atropin 
 

Atropin adalah salah metabolit sekunder jenis alkaloid 
(jenis amina tersier) yang diisolasi dari salah satunya 

adalah Atropa belladonna. Meskipun atropin 

sebelumnya digunakan secara luas dalam pengobatan 
ulkus peptikum, saat ini atropin banyak digunakan 

dalam resusitasi, anestesi, dan oftalmologi, biasanya 
sebagai garam sulfat yang lebih mudah larut. Dengan 

memblokir secara kompetitif aksi asetilkolin pada 
reseptor muskarinik, atropin dapat bertindak sebagai 

penangkal spesifik. Dengan demikian, itu juga dapat 

digunakan untuk melawan efek parasimpatomimetik 
yang merugikan dari pilocarpine, atau neostigmin 

yang diberikan pada myasthenia gravis. Ini adalah 
penangkal khusus untuk pengobatan keracunan 

dengan insektisida organofosfor dan karbamat dan 
agen saraf organofosfor [33]. 

 
Tabel 2. Beberapa jenis obat yang berasal dari Tumbuh-tumbuhan 

No Nama 

senyawa 

Struktur molekul Fungsi 

1 Artimisin  

 

Obat malaria 

2 Quinine  

 

Obat malaria 
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No Nama 

senyawa 

Struktur molekul Fungsi 

3 Taxol  

 

Obat 

kemoterapi 

yang 

digunakan 

untuk 

mengobati 
kanker 

ovarium, 

kanker 

kerongkongan

, kanker 

payudara, 
kanker paru-

paru, 

sarkoma 

Kaposi, 

kanker 
serviks, dan 

kanker 

pankreas 

4 Efedrin dan 

pseudoefedri

n 

 
Efedrin 

Pseudoefedrin 

Obat pereda 

hidung 

tersumbat 

dan untuk 

merawat 

hypotensi 
yang 

berhubungan 

dengan 

anaesthesia 

 

5 Atropin 

 

Obat anastesi, 

obat  

keracunan 

dengan 
insektisida 

organofosfor 

dan karbamat 

dan agen 

saraf 
organofosfor 
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Selain itu, Atropin dapat meningkatkan denyut 
jantung, melemaskan usus, dan mengurangi produksi 

lendir, dengan cara menghambat kerja dari zat kimia, 
seperti asetilkolin dan choline ester. Perlu hati-hati 

pemakaian untuk ibu-ibu yang sedang hamil karena 
atropine memiliki efek samping dan dapat terserap 

dalam ASI Atropin [34]. 

 
5. Penutup  
 

Ketua Senat, Anggota senat dan Hadirin yang saya 
muliakan 
 

Sebagai penutup dari pidato saya ini, berdasarkan 
uraian di atas maka dapat diketahui bahwa Indonesia 

sebagai negara tropis menyimpan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan baik tumbuh-tumbuhan tingkat 

rendah maupun yang tingkat tinggi. Sejak dulu 
tumbuh-tumbuhan digunakan oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhannya baik untuk papan 

maupun pangan dan yang tak kalah pentingnya 
adalah adanya beberapa jenis tumbuhan yang telah 

dikenal baik sebagai bahan obat dalam pengobatan 
tradisional. Pengetahuan akan adanya tumbuh-

tumbuhan yang berkhasiat obat ini merupakan salah 
satu modal utama dalam pengembangan di bidang 

penelitian bahan alam dalam rangka mencari 
senyawa-senyawa yang baru dan dapat 

dikembangkan sebagai bahan obat. 
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